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Panduan Pendidikan Kesehatan Kateter
Urin Indwelling
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Kateter urin adalah satu kateter yang dimasukkan melalui uretra ke
dalam kandung kemih, secara terus menerus melakukan drainase urin
ke dalam kantong urin. Cocok untuk pasien dengan disuria,
perawatan pasca operasi, berbaring di tempat tidur selama jangka
panjang, dan lainnya. Perawatan kateter urin yang tepat bisa
mencegah terjadi infeksi dan komplikasi lainnya
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Setiap hari minimal 1 kali membersihkan lubang uretra,
cakupannya meliputi 15cm kulit di sekitar anus
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Menggunakan air hangat dan bahan pembersih (sabun) netral,
juga bisa mandikan
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Pria: Kulup didorong ke belakang untuk dibersinkan (ingat
untuk didorong kembali); wanita: Perlu dibersihkan dari lubang
uretra ke arah anus (dari depan ke belakang). Sewaktu sekresi
banyak atau setelah buang air besar, perlu dibersihkan lagi
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R ER Manajemen kantong urin
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Jaga kateter dan kantong urin tetap tertutup rapat, tidak boleh
melepaskannya sendiri
%—f};,@‘r‘]L"‘”;\i’K Tk iE o GRFEMEAYIRE . 7 F b G
Menetapkan posisi kantong urin di kaki atau samping ranjang,
pertahankan supaya lebih rendah daripada kandung kemih, tidak
menyentuh lantal
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Membantu pasien sewaktu bergerak, harus perhatikan,
pertahankan supaya lebih rendah daripada kandung kemih, tidak
menyentuh lantali
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Kateter urin harus dicegah agar tidak tertimpa dan terlipat,
setiap hari mengganti posisi tetapnya, hindari kulit tertekan.
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Pria: Tetapkan posisi di bagian bawah perut/paha bagian dalam;
wanita: Tetapkan di paha bagian dalam
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Kosongkan kantong urin secara berkala (biasaya setiap 3-4 jam
sekali atau sewaktu kantong urin mencapai %2 penuh)
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Sewaktu membuang urin harus perhatikan pembukaan kantong
urin, jangan menyentuh pispot atau tercemar
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Sewaktu bergerak bisa melipat terbalik pipa, mencegah urin
mengalir balik, setelah selesai, jaga pipa supaya tidak terhalang
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Kantong urin lebih rendah daripada
kandung kemih, tidak menyentuh lantai
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m3iE A R 4 Pencegahan infeksi
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Sebelum dan sesudah menyentuh kateter urin harus

mencuci tangan.
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Jaga perineum dan anus tetap kering dan bersih.
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Bila tidak ada batasan khusus, mendorong pasien untuk
minum air, setiap hari minum air mencapai 2000mL
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Tim medis akan segera menilai kondisi pasien, menentukan
kapan kateter harus dilepas.
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Untuk yang ditinggal dalam jangka panjang, kateter harus
diganti sesuai waktunya (bahan biasa — 2 minggu; bahan
silikon — 1 bulan)

B ¥ Hc% 2 % & iE 2 3% 2 Tanda-tanda abnormal dan
pengingat untuk segera kembali ke rumah sakit
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Amati warna dan sifat urin, perhatikan apakah terjadi
kekeruhan atau endapan

BLBRE N A R Rk R PR
ﬁ%%o%%ﬁﬁfﬁ‘ﬂééﬁ%’%i%f%
Amati fungsi kateter urin, pastikan apakah lancar, bila
tersumbat, kateter akan diganti bila perlu. Kateter urin
terlepas dan sewaktu pasien tidak bisa pipis sendiri, harap
segera berobat
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Perhatikan apakah pasien demam, kedinginan, uretra nyeri,
sekresi lubang uretra bertambah atau urin keruh, mungkin
merupakan tanda-tanda infeksi uretra, harap segera berobat
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Pertanyaan 1: () Kantong urin sudah penuh baru dituang, untuk
mencegah terus buka dan tutup menyebabkan infeksi
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Pertanyaan 2: ( ) Setiap hari minimal 1 kali membersihkan lubang
uretra, cakupannya meliputi 15cm kulit di sekitar anus
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Pertanyaan 3: () Khawatir kateter urin bisa infeksi, maka lubang
uretra tidak boleh terkena air
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